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Abstrak 

Scabies adalah salah satu penyakit kulit yang ada di Indonesia. Pada penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi Kesehatan dengan 

menggunakan media booklet terhadap tingkat pengetahuan penyakit scabies.  

Desain penelitian ini penelitian yang di gunakan adalah Pre-Experiment dengan 

menggunakan one group pre-post test. Desain penelitian yang terdapat pretest 

selum diberikan perlakuan dan posttest setelah di berikan perlakuan. Variabel 

independen edukasi kesehatan dengan menggunakan media booklet. Variabel 

dependen tingkat pengetahuan penyakit scabies. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini 40 responden. Teknik sampling yang di gunakan yaitu teknik Probability 

sampling secara Simple Random Sampling. Instrumen yang di gunakan pada 

penelitian ini meliputi kuisiner pengetahuan, sikap dan perilaku dengan 

menggunakan uji Wilcoxon dan uji Paired t-test.  

Hasil Penelitian ini menunjukkan hampir dari setengah dari 40 responden berada 

pada kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 2 siswa (5%) baik dan sebanyak 

38 siswa (95%) dengan pengetahuan cukup. Hasil uji statistik didapatkan hasil p-

value : 0,0000 < α : 0,05 dengan nilai ini menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi 

kesehatan dengan menggunakan media booklet terhadap tingkat pengetahuan 

penyakit scabies.   

Berdasarkan penelitian di atas di sarankan bagi tenaga kesehatan sebagai 

pemberi motivasi dan pemberi edukasi kesehatan untuk yang lebih baik lagi 

kedepannya. Dan untuk MTSS Al-Hidayah Jangkebuan media booklet ini dapat 

dijadikan bacaan untuk mencegah terjadinya scabies pada siswa yang tinggal di 

pondok pesantren. 

Kata kunci:  Edukasi Kesehatan, Media Booklet, Penyakit Scabies 
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Abstract 

 

Scabies is a skin disease in Indonesia. On the research of this study is to know the 

effect of health education using booklets media on the level of scabies disease 

knowledge.  

The design was the Pre-Experiment using one group pre-post test. The research 

design contained a pretest before being given treatment and a posttest after being 

given treatment. The independent variable was Health education using booklet 

media. The dependent variable was the level of scabies disease knowledge. The 

number of samples in this study were 40 respondents. The sampling technique used 

is the probability sampling technique using Simple Random Sampling. The 

instruments used in this study included knowledge, attitude and behavior 

questionnaires using the Wilcoxon test and the Paired t-test.  

The results of the study showed that almost half of the 40 respondents were in the 

sufficient knowledge category, namely 2 students (5%) were good and 38 students 

(95%) had sufficient knowledge. Statistical test results obtained p-value: 0.0000 < 

α: 0.05 with this value indicating that there was an effect of health education using 

booklet media on the level of scabies disease knowledge.  

Based on the research above, it is recommended for health workers as 

motivational providers and health education providers for a better future. And for 

MTSS Al-Hidayah Jangkebuan this booklet media can be used as reading to prevent 

scabies from occurring in students who live in Islamic boarding schools.  

Keywords: Health Education, Booklet Media, Scabies Disease 

 



 
 

3 
 

        PENDAHULUAN 

 

Scabies merupakan penyakit 

kulit satu dari sekian banyak penyakit 

yang masih menjadi masalah dunia 

dan termasuk juga di indonesia. 

Penyakit ini menyebabkan beban 

global dalam ranah kesehatan. Salah 

satu penyakit kulit yang sering terjadi 

yaitu scabies atau yang sering dikenal 

dengan sebutan kudis, kuple atau 

guding pada masyarakat 

awam(Widayati, 2019). 

Penyakit gudik atau kudis 

(Scabies) merupakan penyakit kulit 

yang dapat ditemui pada anak-anak 

Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Jangkebuan Bangkalan yang tinggal di 

pondok pesantren. Hampir disetiap 

pondok pesantren penyakit ini 

dianggap penyakit biasa yang sering 

terjadi pada anak pondok pesantren 

sebelumnya. Penyakit scabies yang 

terjadi dikarenakan personal hygiene 

dan kebersihan lingkungan yang 

kurang baik dan juga tidak adanya 

informasi tentang penyakit scabies 

yang mereka dapatkan di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jengkebuan 

Bangkalan .Hal tersebut terjadi karena 

kurangnya pengetahuan pada mereka, 

sehingga mengakibatkan scabies ini 

dapat menular dengan cepat tanpa 

dilakukan penanganangan yang tepat. 

(Zalicha B.N, 2020) dalam (Arief 

Lizamani et al., 2021) 

Menurut World Health 

Organization  (WHO 2020) prevelensi 

dalam literatur terkait penyakit scabies 

baru-baru ini berkisar 0,2% sampai 

71%. Menurut Internasional Alliance 

for the Control Of Scabies (IACS 

2014) dalam (Arief Lizamani et al., 

2021) kejadian scabies bermacam-

macam mulai dari 0,3% sampai 46%. 

Penyakit scabies banyak dijumpai di 

Indonesia, Prevalensi skabies di 

seluruh Indonesia sebesar 5,60% 

hingga 12,96 dari jumlah penduduk 

Indonesia 267 juta penduduk. Hal ini 

disebabkan karena Indonesia 

merupakan negara beriklim tropis 

(Sonhaji dkk., 2019) dalam (Hayati et 

al., 2021). Di Provinsi Jawa Timur 

pada tahun 2015 terdapat 72.500 

(0,2%) dari jumlah penduduk 

36.269.500 jiwa yang menderita 

scabies (Arief Lizamani et al., 2021).  

Hasil studi pendahuluan yang di 

lakukan kepada siswa-siswi Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jangkebuan 

Bangkalan pada tanggal 16 Desember 

2022 dengan menggunakan kuisioner 

tentang penyakit scabies, pada 10 

responden di dapatkan hasil. Sebanyak 
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2 responden dengan presentase (20%) 

dengan predikat pengetahuan baik, 

sebanyak 3 responden dengan 

presentase (30%) dengan predikat 

pengetahuan cukup dan sebanyak 5 

responden dengan presentase (50%) 

dengan predikat pengetahuan kurang. 

Dari data tersebut di dapatkan 

permasalahan kurangnya pengetahuan 

mengenai penyakit scabies. Dan ada 

beberapa anak yang mengalami gatal-

gatal yang di manifestasikan seperti 

mengalami penyakit scabies. 

 Pengembangan penyakit 

scabies berkembang secara cepat pada 

anak-anak yang tinggal di pondok 

pesantren. Hal ini disebabkan karena 

kebiasaan mereka yang kurang baik 

seperti, menggantung pakaian secara 

berdekatan dengan salah satu santri 

dan santriwati yang lain terlebih santri 

ataupun santriwati tersebut sedang 

terkena scabies,  mandi secara 

bersama-sama, mencuci pakaian 

bersama, memakai peralatan mandi 

secara bersamaan dengan penderita 

penyakit scabies (Maulana, 2021). 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian terjadinya 

penyakit scabies yaitu usia, jenis 

kelamin, tingkat kebersihan, 

penggunaan alat pribadi secara 

bersamaan, kepadatan penghuni dalam 

suatu lingkungan, tingkat pendidikan 

dan pengetahuan tentang scabies, 

budaya, tingkat sosial dan ekonomi. 

Faktor ini memiliki peranan yang 

sangat penting sebagai penyebab dari 

penyakit scabies (Widayati, 2019).  

Dampak dari faktor-faktor 

tersebut jika tidak dilakukan tindak 

lanjut atau penanganan, maka akan 

terjadi masalah yang berkepanjangan. 

Seperti kurangnya pengetahuan 

tentang scabies, kurangnya 

pengetahuan pada anak-anak yang 

tinggal di pondok pesantren akan 

berdampak besar bagi penderita 

maupun bagi orang yang berada di 

sekitarnya. Dikarenakan jika penderita 

mengalami penyakit scabies maka 

penderita akan merasa terganggu 

dengan gejalanya seperti gatal gatal. 

Pemberantasan scabies di pondok 

pesantren harus dilakukan karena jika 

tidak scabies akan cepat menular. 

Dilihat dari banyaknya siswa-

siswi yang tinggal di pondok pesantren 

tidak mengetahui mengenai penyakit 

scabies, maka dari itu perlu adanya 

solusi dari permasalahan di atas, salah 

satunya yaitu memberikan solusi 

dengan cara melakukan edukasi 

kesehatan dengan media booklet 
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terhadap pencegahan penyakit scabies 

di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Jangkebuan Bangkalan, dikarenakan 

pendidikan kesehatan merupakan 

bentuk tindakan yang dapat di lakukan 

oleh individu maupun kelompok untuk 

meningkatkan derajat kesehatan 

dengan adanya edukasi pendidikan 

(Notoatmojo, 2018) 

METODE  

Penelitian ini desain yang 

digunakan ialah Pre-Experiment 

dengan menggunakan one group pre-

post test. Variabel edukasi kesehatan 

dengan menggunakan media booklet 

dengan tingkat pengetahuan penyakit 

scabies. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Al-Hidayah 

Jangkebuwan Bangkalan yaitu 

sebanyak 45 dengan sampel 40 

responden dengan tehnik Probability 

Sampling dengan teknik yang 

digunakan yaitu Simple Random 

Sampling. Instrumen dalam penelitian 

menggunakan kuesioner dan SAP 

Booklet. 

 

 

 

 

 

HASIL 

Tabel 1 Berdasarkan Karateristik 

Responden 
Umur Frekuensi Presentase 

(%) 

13 Tahun  20 50% 

14 Tahun 17 42,5% 

15 Tahun 3 7,5% 

Total 40 100% 

Tempat 

Tinggal 
  

Rumah 5 12,5% 

Pondok 

Pesantren 
35 87,5% 

Total 40 100% 

Sumber 

informasi 
  

Tenaga 

kesehatan 
12 30% 

Guru 2 5% 

Belum 

pernah 

mendapatkan 

informasi 

26 65% 

Total 40 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas 

berdasarkan usia sebagian besar pada 

penelitian ini adalah siswa yang 

berumur 13 tahun yaitu sebanyak 20 

orang (50%). sebagian besar 

responden pada penelitian ini tinggal 

di pondok pesantren dengan jumlah 35 

orang (87,5%). sebagian besar 

responden pada penelitian ini belum 

pernah mendapatkan informasi 

mengenai penyakit dengan jumlah 26 

orang (65%). 
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Tabel 2 Perbedaan Pengetahuan Siswa 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Kesehatan Dengan Media 

Booklet Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Penyakit Scabies Di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Jangkebuan Bangkalan 
 Sebelum Sesudah 

Mean 17.58 25,08 

P – value 0,000  

a 0,05  

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan tabel 2 setelah 

dilakukan analisa data didapatkan 

bahwa dari 40 responden yang di 

berikan edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet 

didapatkan hasil rata-rata pengetahuan 

siswa (Pre) sebesar 17,58 dan hasil 

rata-rata pengetahuan siswa (Post) 

sebesar 25,08. Dari hasil uji beda 

menggunakan uji wilcoxon di 

dapatkan p-value 0,000 dimana 

signifikasinya lebih kecil dari derajat 

kesalahan yang ditetapkan oleh 

peneliti yaitu α (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan ada perbedaan 

pengetahuan siswa  mengenai 

penyakit scabies sebelum dan sesudah 

di berikan edukasi kesehatan 

menggunakan media booklet di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah 

Jangkebuan Bangkalan. 

 

 

 

Tabel 3 Perbedaan Sikap Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan 

Dengan Media Booklet Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Penyakit Scabies 

Di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Jangkebuan Bangkalan 
 Sebelum Sesudah 

Mean 16.08 24,58 

P – value 0,000  

A 0,05  

Sumber: Data Primer, 2023 

Be irdasarkan tabeil 2 se ite ilah 

dilakukan analisa data didapatkan 

bahwa 40 reispoinde in yang dibe irikan 

e idukasi keise ihatan meinggunakan 

meidia boioikleit teirhadap sikap siswa 

didapatkan hasil rata-rata (Prei) se ibe isar 

16,08 dan hasil rata-rata sikap siswa 

(Poist) se ibe isar 24,58 Dari hasil uji beida 

yang me inggunakan uji paire id t-teist di 

dapatkan p-valuei 0,000 dimana 

signifikasi le ibih ke icil dari deirajat 

ke isalahan yang yang dite itapkan oileih 

pe ineiliti yaitu α (0,05) se ihingga dapat 

disimpulkan ada peirbe idaan sikap 

siswa me inge inai peinyakit scabie is 

se ibe ilum dan se isudah di be irikan 

e idukasi keise ihatan meinggunakan 

meidia boioikleit di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hidayah Jangke ibuan 

Bangkalan. 

Tabeil 4 Pe irbe idaan Peirilaku Siswa 

Se ibe ilum Dan Seisudah Dibe irikan 

E idukasi Ke ise ihatan Deingan Me idia 

Boioikleit Teirhadap Tingkat 

Pe inge itahuan Peinyakit Scabieis Di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Jangke ibuan Bangkalan 
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 Seibeilum Seisudah 

Meian 31,50 47,13 

P – valuei 0,000  

A 0,05  

Sumbeir: Data Primeir, 2023 

Be irdasarkan tabeil 4 se ite ilah 

dilakukan analisa data didapatkan 

bahwa dari 40 reispoinde in yang di 

be irikan eidukasi keise ihatan 

meinggunakan meidia boio ikleit 

didapatkan hasil rata-rata peirilaku 

siswa (Pre i) se ibe isar 31,50 dan hasil 

rata-rata peirilaku siwa (Poist) seibe isar 

47,13. Dari hasil uji beida 

meinggunakan uji paire id t-te ist di 

dapatkan p-valuei 0,000 dimana 

signifikasinya le ibih keicil dari deirajat 

ke isalahan yang diteitapkan oileih 

pe ineiliti yaitu α (0,05) se ihingga dapat 

disimpulkan ada peirbeidaan peirilaku 

siswa  meinge inai pe inyakit scabieis 

se ibe ilum dan se isudah di be irikan 

e idukasi keise ihatan meinggunakan 

meidia boioikleit di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Hidayah Je ingke ibuan 

Bangkalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEiMBAHASAN 

 

Peirbe idaan Pe inge itahuan Se ibe ilum 

Dan Se isudah Dibe irikan Eidukasi 

Ke ise ihatan De ingan Me idia Boioikleit 

Te irhadap Tingkat Pe inge itahuan 

Peinyakit Scabie is Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jangke ibuan 

Bangkalan 

 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

yang di beirikan peindidikan keise ihatan 

de ingan me inggunakan me idia boioikleit 

di dapatkan hasil pre i-te ist pe indidikan 

ke ise ihatan teirhadap peinge itahuan 

se ibe isar 17,58 dan hasil poist-te ist 

pe indidikan keise ihatan teirhadap 

pe inge itahuan seibe isar 25,08 se ite ilah di 

lakukan uji wilcoixoin  di dapatkan hasil 

p-valuei = 0,000 dimana signifikasinya 

leibih ke icil dari deirajat keisalahan yang 

di teitapkan oileih pe ineiliti yaitu  α = 

0,05, se ihingga dapat di simpulkan 

bahwa ada peirbe idaan peinge itahuan 

se iteilah di beirikan peindidikan 

ke ise ihatan deingan me idia boioikleit dii 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-

Hidayah Jangke ibuan Bangkalan. 

Pe ine iliti meimbeirikan infoirmasi 

ke ipada siswa teintang pe inyakit scabie is 

pada Anak keilas 7D meilalui eidukasi 

ke ise ihatan yang di lakukan seibanyak 2 

kali peirteimuan seicara ceiramah dan 

dibeirikan meidia boioikleit, siswa 

dibeirikan keise impatan untuk meimbaca 

boioikleit saat dilakukannya e idukasi 
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ke ise ihatan dan saat beirada di poindoik. 

Pada saat siswa meirasa keisulitan 

teintang me imahami peinyakit scabie is 

maka siswa dapat meimbuka keimbali 

boioikleit yang sudah dibe irikan oileih 

pe ineiliti pada saat dilakukan peindikan 

ke ise ihatan. 

Adanya pe irbe idaan peirilaku 

siswa dalam peinge itahuan teintang 

scabieis dikareinakan siswa 

meindapatkan peinge itahuan meilalui 

meitoide i e idukasi keise ihatan deingan 

meidia boioikleit. Siswa meindapatkan 

infoirmasi teintang pe inge irtian scabieis, 

faktoir pe inye ibab scabieis, je inis-je inis 

scabieis dan cara meinceigah scabie is. 

Hal ini akan beirpe ingaruh te irhadap 

ke ibiasaan atau tindakan santri dalam 

se ihari-hari untuk meince igah teirjadinya 

pe inyakit scabieis pada siswa yang 

tinggal di poindoik pe isantrein.  

Hal ini se ijalan deingan de ingan 

pe ineilitian yang di lakukan oileih Fikri 

Maulana (2021), yang me inunjukkan 

bahwa teirjadi peiningkatan 

pe inge itahuan seiteilah di beirikan 

e idukasi keise ihatan meinggunakan 

meidia boioikleit. Hasil pe ineilitian ini 

meinunjukkan bahwa ada peirbe idaan 

pe inge itahuan teintang tingkat 

pe inge itahuan teirhadap peinyakit 

scabieis.  

Hasil pe ine ilitian ini seijalan 

de ingan teioiri Bloioim yaitu individu 

atau keiloimpoik seiteilah dibeirikan 

pe indidikan keise ihatan dapat 

meiningkatkan 3 doimain yaitu koignitif, 

afeiktif dan psikoimoitoir. Individu atau 

ke iloimpoik se iteilah dibeirikan 

pe indidikan keise ihatan akan meilalui 

proise is me ingingat mateiri yang te ilah 

dipeilajari, seilanjutnya individu akan 

meimahami coimpreihe insioin yaitu 

ke imampuan untuk meinjeilaskan dan 

meinginte irpre itasikan seicara beinar dan 

ke imudia meilakukan aplikasi dari 

mateiri yang te ilah di dapatkan dan 

meinganalisis tindakan yang te ilah di 

aplikasikan (Noitoiadmoijoi, 2018). 

Me idia yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini yaitu de ingan 

meinggunakan me idia boioikleit. Me idia 

boioikleit adalah buku keicil yang 

be irfungsi se ibagai se ile ibaran. Boioikleit 

meirupakan meidia publikasi yang 

dapat meinampung cukup banyak 

infoirmasi dan meimiliki beibe irapa 

halaman (Noitoiadmoijoi, 2018). 

Me idia boioikleit dalam peine ilitian 

ini teirbukti eifeiktif dalam 

meiningkatkan pe inge itahuan siswa 

dikareinakan meidia boioikleit meirupakan 

meidia yang me inarik untuk dibaca 

yang didalamnya teirdapat seidikitnya 5 
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halaman dan tidak leibih dari 48 

halaman, deingan bahasa yang ringkas 

dan leibih mudah untuk di pahami 

de ingan beirbagai gambar yang 

meinarik. 

Peirbe idaan Sikap Se ibe ilum Dan 

Se isudah Dibe irikan Eidukasi 

Ke ise ihatan De ingan Me idia Boioikle it 

Te irhadap Tingkat Pe inge itahuan 

Peinyakit Scabie is Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jangke ibuan 

Bangkalan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

yang di beirikan peindidikan keise ihatan 

de ingan me inggunakan me idia boio ikleit 

di dapatkan hasil pre i-te ist pe indidikan 

ke ise ihatan teirhadap sikap siswa 

se ibe isar 16,08 dan hasil poist-te ist 

pe indidikan keise ihatan teirhadap sikap 

siswa se ibe isar 24,58 seiteilah di lakukan 

uji paireid t-teist di dapatkan hasil p-

valuei = 0,000 dimana signifikasinya 

leibih ke icil dari deirajat keisalahan yang 

di teitapkan oileih peine iliti yaitu α = 0,05, 

se ihingga dapat di simpulkan bahwa 

ada peirbe idaan sikap seite ilah di beirikan 

pe indidikan keise ihatan deingan me idia 

boioikleit dii Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al-Hidayah Je ingke ibuan 

Bangkalan. 

Pe ine iliti meimbeirikan infoirmasi 

ke ipada siswa teintang pe inyakit scabie is 

pada Anak keilas 7D meilalui eidukasi 

ke ise ihatan yang di lakukan seibanyak 2 

kali peirteimuan seicara ceiramah dan 

dibeirikan meidia boioikleit, siswa 

dibeirikan keise impatan untuk meimbaca 

boioikleit saat dilakukannya e idukasi 

ke ise ihatan dan saat beirada di poindoik. 

Pada saat siswa meirasa keisulitan 

teintang me imahami peinyakit scabie is 

maka siswa dapat meimbuka keimbali 

boioikleit yang sudah dibe irikan oileih 

pe ineiliti pada saat dilakukan peindikan 

ke ise ihatan. 

Hal ini se isuai de ingan pe indapat 

Noitoiatmoidjoi (2018) yaitu 

bahwa sikap meimpunyai tiga 

koimpo inein utama yaitu: ke isadaran, 

pe irasaan dan peirilaku. Sikap adalah 

pe irnyataan eivaluatif teirhadap oibjeik, 

oirang atau peiristiwa.  Adanya 

pe irbeidaan sikap siswa untuk 

meince igah te irjadinya pe inyakit scabie is 

dapat dilakukan deingan hal yang baik 

dan beinar. Dan juga sikap siswa itu 

se indiri dapat meine intukan bagaimana 

cara meireika hidup. Apakah sudah 

be inar dalam meilakukan seisuatu atau 

malah se ibaliknya. Dalam hal ini sikap 

siswa di ukur me ilalui Meinjeimur kasur 

bantal tiap minggu , Me iwaspadai 

pe inyakit scabieis, Tidak meinukar 

barang pribadi, Me ilakukan 

pe ingoibatan, Me injaga keibe irsihan diri.  

 



 
 

10 
 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

dikeitahui jika hasil peirbe idaan sikap 

siswa se ibe ilum dan seisudah dibe irikan 

e idukasi keise ihatan deingan 

meinggunakan me idia boioikleit. Hal ini 

di buktikan deingan hasil kuisioine ir 

yang te ilah di beirikan teirhadap siswa.  

Pe inge irtian sikap meinurut 

Noitoiatmoidjoi (2010) adalah re ispoin 

teirtutup teirhadap stimulus atau oibjeik 

teirte intu, yang sudah me ilibatkan faktoir 

pe indapat dan e imoisi yang 

be irsangkutan. Hal ini se isuai deingan 

pe ineilitian yang dilakukan oileih inayah, 

dkk (2021) yang me inunjukkan bahwa 

teirdapat peirbe idaan sikap yang 

dilakukan oile ih siswa seiteilah dibeirikan 

e idukasi keise ihatan teintang pe inyakit 

scabieis 

Peirbe idaan Pe irilaku Se ibe ilum Dan 

Se isudah Dibe irikan Eidukasi 

Ke ise ihatan De ingan Me idia Boioikle it 

Te irhadap Tingkat Pe inge itahuan 

Peinyakit Scabie is Di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jangke ibuan 

Bangkalan 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

yang di beirikan peindidikan keise ihatan 

de ingan me inggunakan me idia boio ikleit 

di dapatkan hasil pre i-te ist pe indidikan 

ke ise ihatan teirhadap sikap siswa 

se ibe isar 31,50 dan hasil poist-te ist 

pe indidikan keise ihatan teirhadap sikap 

siswa se ibe isar 47,13 seiteilah di lakukan 

uji paireid t-teist di dapatkan hasil p-

valuei = 0,000 dimana signifikasinya 

leibih ke icil dari deirajat keisalahan yang 

di teitapkan oileih peine iliti yaitu α = 0,05, 

se ihingga dapat di simpulkan bahwa 

ada peirbe idaan sikap seite ilah di beirikan 

pe indidikan keise ihatan deingan me idia 

boioikleit dii Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al-Hidayah Jangke ibuan 

Bangkalan. 

Pe ine iliti meimbeirikan infoirmasi 

ke ipada siswa teintang pe inyakit scabie is 

pada anak keilas 7D meilalui eidukasi 

ke ise ihatan yang di lakukan seibanyak 2 

kali peirteimuan seicara ceiramah dan 

dibeirikan meidia boioikleit, siswa 

dibeirikan keise impatan untuk meimbaca 

boioikleit saat dilakukannya e idukasi 

ke ise ihatan dan saat beirada di poindoik. 

Pada saat siswa meirasa keisulitan 

teintang me imahami peinyakit scabie is 

maka siswa dapat meimbuka keimbali 

boioikleit yang sudah dibe irikan oileih 

pe ineiliti pada saat dilakukan peindikan 

ke ise ihatan. 

Hasil pe ine ilitian ini di dapatkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan peirilaku 

siswa pada siswa se ite ilah dilakukan 

e idukasi keisahatan deingan 

meinggunakan me idia boioikleit teirhadap 

pe inceigahan pe inyakit scabie is. Hal ini 

dise ibabkan seimakin banyak 

pe inge itahuan yang me ire ika dapatkan 
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maka hal ini dapat juga meimpe ingaruhi 

pe irilaku meireika dalam meinceigah 

teirjadinya suatu pe inyakit dan juga 

pe inge itahuan teirse ibut dapat meinjadi 

dasar dalam adanya pe irilaku yang 

poisitif teirhadap individu teirse ibut. . 

Hal ini mungkin dikareinakan 

kurangnya pe iraturan yang ada di 

poindoik dan bisa juga dikare inakan 

kurangnya fasilitas yang ada di 

asrama, kareina meinurut teioiri 

Noitoiadmoijoi (2020) sikap itu be ilum 

teintu teirwujud dalam tindakan. Kareina 

untuk me iwujudkannya dibutuhkan 

fasilitas atau sarana prasarana. 

Dalam teioiri Noitoiadmoijoi (2020) 

juga me injeilaskan bahwa peirilaku 

manusia itu dikeilo impoikkan meinjadi 2 

yaitu peirilaku teirtutup (coiveirt 

be ihavioir) apabila reispoin te irhadap 

stimulus beilum dapat diamati oirang 

lain (dari luar) seicara jeilas. Re ispoin 

se ise ioirang masih te irbatas dalam 

be intuk peirhatiaan, peinge itahuan dan 

sikap teirhadap stimulus. Pe irilaku 

teirbuka (Oive irt beihavioir) yang sudah 

be irupa tindakan atau praktik. 

Hal ini juga seijalan deingan 

pe ineilitian yang di lakukan oileih Ani 

Qoimariyah, dkk (2022) yang 

meinyatakan bahwa pe inyakit scabie is 

dapat teirjadi kareina ke ibiasaan 

be irsama santri, namun dapat diatasi 

de ingan me ine irapkan peirilaku hidup 

be irsih dan seihat. Deingan meimbe irikan 

manfaat yang baik dalam 

meiningkatkan peinge itahuan dalam 

pe irilaku siswa dalam peince igahan 

scabieis. 

KEiSIMPULAN 

a. Ada pe irbe idaan pe inge itahuan 

se ibe ilum dan seisudah dibeirikan 

e idukasi keise ihatan deingan me idia 

bo ioikleit teirhadap tingkat 

pe inge itahuan peinyakit scabieis di 

Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Jangke ibuan Bangkalan 

b. Ada pe irbe idaan sikap seibe ilum dan 

se isudah dibe irikan eidukasi 

ke ise ihatan deingan me idia boioikleit 

teirhadap tingkat peinge itahuan 

pe inyakit scabieis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jangke ibuan 

Bangkalan 

c. Ada pe irbe idaan peirilaku se ibeilum 

dan seisudah dibeirikan eidukasi 

ke ise ihatan deingan me idia boioikleit 

teirhadap tingkat peinge itahuan 

pe inyakit scabieis di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Jangke ibuan 

Bangkalan 
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